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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang masalah 

Pendidikan merupakan pilar penting dalam membangun bangsa. 

Pendidikan yang dimaksud sangat terkait dengan kegiatan pembelajaran 

yang ada di bangku sekolah. Pembelajaran yang dirancang oleh guru pada 

setiap mata pelajaran hendaknya tidak hanya konsep, teori, dan fakta tetapi 

juga dapat diaplikasikan di kehidupan sehari-hari. Pembelajaran yang 

dilaksanakan harus juga berpusat pada siswa sehingga siswa dapat berperan 

aktif dalam proses pembelajaran.  

Menurut undang-undang nomor 20 tahun 2003 pasal 1 berisi 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangan untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara1.  

Oleh karena itu, pendidikan hendaknya dikelola baik secara kualitas 

dan kuantitas. Hal tersebut tercapai apabila guru dapat menciptakan 

pendidikan yang efektif dan memungkinkan siswa dapat belajar dengan 

mudah sehingga tercapai tujuan yang diharapkan. Namun  guru masih 

                                                             
1 Undang-undang  SISDIKNAS: Sistem Pendidikan Nasional  (Jakarta : Sinar Grafika, 2013) 
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mengalami hambatan untuk mengembangkan kreatifitas siswa dalam belajar  

sehingga proses pembelajaran belum memenuhi tujuan pembelajaran sesuai 

dengan yang diharapkan. Guru jarang menerapkan model pembelajaran 

kooperatif karena dianggap tidak praktis dalam proses pembelajaran. Hal ini 

menyebabkan kualitas siswa berpartisipasi aktif dalam  pembelajaran masih 

rendah. 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan Ilmu yang mempunyai 

peranan penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Banyak siswa memandang pelajaran IPA sebagai mata pelajaran yang 

sangat sulit. Padahal IPA merupakan mata pelajaran yang banyak berguna 

dalam kehidupan sehingga mata pelajaran IPA merupakan salah satu mata 

pelajaran yang penting.  

Pembelajaran merupakan suatu hal yang sangat komplek dipengaruhi 

oleh beberapa faktor antara lain guru, siswa, sarana, media,serta lingkungan. 

Agar pembelajaran  berlangsung efektif, guru memiliki peran yang sangat 

penting. Guru selain menjadi fasilitator, guru juga harus dapat menciptakan 

pembelajaran lebih menarik dengan menggunakan dengan menggunakan 

pendekatan, metode, strategi dan model pembelajaran yang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang ditentukan.  

Hal ini ditunjukkan dari hasil observasi  yang dilaksanakan pada bulan 

Desember  2018 di salah satu SDN  Kelurahan Mangun Jaya Tambun 

Selatan Bekasi pada siswa kelas V. Pada saat kegiatan belajar mengajar 
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berlangsung model pembelajaran yang digunakan guru selama proses 

pembelajaran IPA berlangsung adalah pembelajaran konvensional 

(ceramah). Proses pembelajaran yang diterapkan oleh guru di Sekolah Dasar 

di Kelurahan Mangun Jaya masih terpaku dengan proses belajar siswa yang 

secara individu tanpa adanya kerja sama terhadap teman satu kelompoknya. 

Siswa kurang semangat, merasa mengantuk dan jenuh serta penguasaan 

materi IPA masih tergolong kurang. Penyampaian materi melalui ceramah 

dalam pencapaian hasil belajar, antusias siswa dalam pelajaran IPA rendah, 

dan minimnya sumber belajar. Dalam pembelajaran juga tidak melibatkan 

siswa berinteraksi terhadap teman sekelasnya. Siswa lebih cenderung diam 

dan duduk melihat guru dan mengerjakan soal yang diberikan guru. Siswa 

tidak dilibatkan untuk kerja sama dalam menyelesaikan soal tersebut 

sehingga suasana terlihat tegang dan membosankan.  

Hasil belajar IPA yang diperoleh siswa kelas V masih rendah, hal ini 

ditunjukkan pada nilai uts semester ganjil siswa di Kelurahan Mangun Jaya 

masih belum dapat standar kriteria minimal (KKM). Salah satunya di SDN 

Mangun Jaya adalah 70. Namun lebih dari 40% masih belum dapat mencapai 

standar KKM yang telah ditentukan. Salah satu  faktor yang mempengaruhi 

proses pembelajaran IPA adalah  model pembelajaran dan salah satu faktor 

adalah  model pembelajaran kooperatif.   
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Pemilihan suatu model pembelajaran tentu harus disesuaikan dengan 

tujuan pembelajaran dan sifat materi yang akan menjadi objek pembelajaran. 

Pembelajaran dengan menggunakan banyak model akan menunjang 

pencapaian tujuan pembelajaran yang lebih bermakna. Oleh sebab itu, perlu 

adanya penyempurnaan terus menerus dan berkesinambungan agar kualitas 

pendidikan semakin meningkat.  

Berdasarkan permasalahan diatas perlu dilakukan perubahan dalam 

proses pembelajaran pada siswa kelas V. Hal ini dilakukan dengan tujuan 

agar peserta didik dapat ikut berperan aktif selama pembelajaran 

berlangsung. Siswa saling bertukar pendapat memahami pembelajaran serta 

mampu menyelesaikan soal IPA diberikan guru secara berdiskusi dalam 

kelompok. Maka dipilih model pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa 

selama kegiatan belajar mengajar. Model pembelajaran yang lebih 

mendorong keaktifan, kemandirian, dan tanggung jawab diri siswa adalah 

model pembelajaran kooperatif tipe student teams achievement division 

(STAD). Melaui  penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student 

teams achievement division (STAD) diharapkan dapat meningkatkan 

penguasaan materi siswa pada mata pelajaran IPA di kelas V SD. 

 Peneliti tertarik mengadakan  penelitian mengenai “ Pengaruh model 

kooperatif tipe STAD  terhadap hasil belajar IPA pada siswa kelas 5 di SD 

Negeri Kelurahan Mangun Jaya, Tambun Selatan, Bekasi ”. 
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B. Identifikasi masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas maka dapat 

diidentifikasikan permasalahan-permasalahan berikut :  

a. Apakah pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap 

hasil belajar IPA dapat meningkatkan proses pembelajaran di SDN 

Kelurahan Mangun Jaya ? 

b. Adakah pengaruh model kooperatif tipe STAD terhadap hasil belajar IPA 

di SDN Kelurahan Mangun Jaya? 

c. Apakah ada keberhasilan dalam proses pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD di SDN Kelurahan Mangun 

Jaya ? 

C. Pembatasan masalah 

Dalam skripsi ini peneliti hanya membatasi penelitian mengenai 

pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap Penguasaan 

Materi IPA siswa kelas V SD di Kelurahan Mangun Jaya Tambun Selatan 

Bekasi tahun pelajaran 2018-2019 pada materi panas dan perpindahannya. 

D. Rumusan masalah 

Berkaitan dengan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka 

masalah penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut; “Apakah terdapat 

pengaruh penggunaan model kooperatif tipe STAD terhadap hasil belajar IPA 

pada siswa kelas V Di SDN Kelurahan Mangun Jaya Tambun Selatan ? 
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E. Manfaat penelitian 

Penelitian mempunyai manfaat sebagai berikut : 

Secara teoritis  

Sebagai sarana untuk menambah referensi dan bahan kajian dalam ilmu 

pengetahuan dibidang pendidikan dan untuk menggali informasi mengenai 

pelaksanaan pembelajaran model kooperatif STAD dalam pembelajaran ilmu 

Pengetahuan Alam pada siswa di Sekolah Dasar.  

Secara praktis  

a. Bagi Siswa  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan penguasaan materi 

IPA siswa sehingga terdorong untuk melakukan perubahan proses belajar 

terutama pada mata pelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alam ) sebagai model 

pembelajaran dalam proses belajar meningkatkan keaktifan, kreatifitas dan 

hasil belajar dalam pembelajaran IPA. 

b. Bagi Guru 

Sebagai masukan yang bermanfaat dalam merubah cara belajar siswa 

pada saat proses pembelajaran terutama untuk meningkatkan hasil belajar 

pada mata pelajaran IPA dan sebagai pertimbangan dalam menentukan 

model pembelajaran dengan tujuan dapat meningkatkan keaktifan, kreatifitas 

dan hasil belajar siswa.  
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c. Bagi Peneliti  

Mendapatkan pengalaman melaksanakan proses pembelajaran dengan 

membantu siswa melakukan refleksi diri tentang sesuatu yang dimengerti dan 

yang belum dimengerti dalam rangka meningkatkan hasil belajar pada mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam ( IPA)  kelas V  Sekolah dasar, serta 

sebagai pengembangan pengetahuan tentang penelitian dalam pembelajaran 

IPA. 

d. Bagi peneliti lain  

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai dasar pijakan 

mengembangkan penelitian-penelitian selanjutnya yang sejenis.  

 


